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DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

ABSTRAK
         Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. Tujuan dalam penelitian ini, untuk mengetahui resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. Data dalam penelitian ini adalah hasil resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. Sumber data dalam penelitian ini adalah pembaca atau responden yang telah membaca novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik kuesioner. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan resepsi. Hasil analisis data mengenai resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. Resepsi pembaca ada yang bersifat positif dan ada yang bersifat  negatif. Resepsi pembaca yang bersifat  positif  berupa; (1) gaya bahasa yang digunakan dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi  sangat indah, (2) novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi  cocok dijadikan sebagai novel kritik sosial  atas suatu  tradisi yang masih  berlaku di suku Sasak, (3) karakter tokoh-tokoh yang ditampilkan sangat menarik, dan (4) novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi  kaya akan nilai-nilai seperti pendidikan, budaya, sosial, moral dan religius. Sedangkan resepsi pembaca yang bersifat negatif berupa; (1) penceritaan yang panjang dan bertele-tele, (2) gaya bahasa sastra yang digunakan terlalu tinggi sehingga sulit dipahami oleh pembaca, (3) kritik sosial penulis terhadap kesenjangan status sosial tidak tersampaikan dengan baik, dan (4) karakter tokoh yang ditampilkan terkesan monoton.
Kata kunci: Resepsi, Pembaca, Novel Merpati Kembar Di Lombok karya 


  Nuriadi. 
ABSTRACT

         The problem in this research is how reade’s reception toward novel Merpati Kembar Di Lombok by Nuriadi. The aim in this research to know reader’s reception toward novel Merpati Kembar Di Lombok by Nuriadi. Data in this research is reader’s reception result toward novel Merpati Kembar Di Lombok by Nuriadi. Data resources in this research is reader or respondent whom had read novel Merpati Kembar Di Lombok by Nuriadi. Data collecting technique that used is quisioner technique. Data analysis method in this research is descriptive kualitatf with used reception approach. Data analysis resuit about reader’s reception toward novel Merpati Kembar Di Lombok by Nuriadi. Reader’s reception there are positif character and negatif character. Reader’s reception which positif character in the same of; (1) language style that used in the novel Merpati Kembar Di Lombok by Nuriadi very attractive, (2) novel Merpati Kembar Di Lombok by Nuriadi suitable to be as critism social novel in the tradition that still occur, (3) figures character that is showed very interesting,and  (4) novel Merpati Kembar Di Lombok by Nuriadi full of values like education, culture, moral, and religious. Then reader’s reception which negatif character in the same of; (1) storytell which long and needlessly, (2) language style literary that used so high till hard to know by reader, (3) writer social criticism toward social imbalance status is not good delivering, and (4) figures charcter that showed monotonus. 

Keyword: reception, reader’s, Merpati Kembar Di Lombok by Nuriadi.

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

         Karya sastra merupakan media untuk mengutarakan sisi-sisi kehidupan manusia dan memuat kebenaran-kebenaran kehidupan manusia yang kadang-kadang kebenaran itu bersifat sejarah. Selain itu juga, karya sastra memiliki peran yang penting dalam masyarakat karena karya sastra merupakan gambaran kondisi sosial masyarakat yang tejadi di dunia sehingga karya itu menggugah perasaan orang untuk berpikir tentang kehidupan. Masalah sosial dan kejadian yang dialami, dirasakan dan dilihat oleh pengarang kemudian melahirkan ide atau gagasan yang dituangkan dalam karyanya. Pengarang memiliki keterkaitan dengan keaadaan realitas atau sosial masyarakat dalam menciptakan karya sastra. Hal ini terjadi karena pengarang merupakan bagian dari mobilitas sosial dan sastra merupakan gambaran kehidupan masyarakat.
        Salah satu karya sastra adalah novel. Novel berisi tentang gambaran kehidupan masyarakat. Dalam novel pembaca akan menemukan berbagai adat, tradisi, perbuatan, dan tingkah laku para tokoh yang dilukiskan sedemikian rupa oleh pengarang dalam berbagai peristiwa. Dengan sendirinya pembaca akan memahami adat, tradisi dan perilaku-perilaku baik, sekaligus perilaku-perilaku buruk dalam novel. Gambaran  kehidupan inilah yang memicu lahirnya sebuah novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
         Merpati kembar Di Lombok karya Nuriadi merupakan novel yang sangat menarik dan banyak pembaca menyukai novel Merpati kembar Di Lombok karya Nuriadi karena novel ini sudah dicetak tiga kali. Cetakan pertama pada tahun 2009, cetakan kedua pada tahun 2010 dan cetakan ketiga pada tahun 2013 serta novel Merpati kembar Di Lombok karya Nuriadi merupakan sebuah novel kritik sosial atas satu adat tradisi yang sampai kini masih berlaku Di Lombok, suku Sasak. Selain itu, novel ini mengkritisi perbedaan status sosial yang sangat mencolok. Pertentangan itu ditampilkan melalui perjalanan hidup sepasang saudara kembar asal suku Sasak yang tinggal jauh di negeri rantau. Erna dan Erni mengembara ke Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikannya di salah satu universitas ternama di kota itu. Meskipun kembar, Erna dan Erni memiliki karakter yang berbeda. Erna memiliki tabiat serius, mampu konsentrasi tinggi, santun, dan teguh pendirian. Erni memiliki sifat periang, santun, teguh pendirian, tetapi tidak mampu berkonsentrasi terutama terhadap studi, dan senang berfoya-foya.
        Banyak pembaca yang tertarik dan menyukai novel Merpati kembar Di Lombok karya Nuriadi, namun ada juga pembaca yang tidak menyukai novel Merpati kembar Di Lombok karya Nuriadi berdasarkan alasan tertentu. Setiap pembaca dapat memberikan makna, arti, dan respon terhadap karya sastra yang dibaca atau dinikmatinya. Makna dan arti karya itu dikaitkan dengan pengalaman batin pembaca, pengalaman hidup pembaca dan dari situlah makna dibangun. Pertemuan antara pembaca dan teks sastra menyebabkan terjadinya proses penafsiran atas teks oleh pembaca sebagai objek, yang hasilnya adalah pengakuan makna teks (Nuryatin 1998:135). Pembaca selaku pemberi makna akan senantiasa ditentukan oleh ruang, waktu, golongan sosial, budaya dan pengalamannya (Jauss dalam Nuryatin 1998:133) ini disebut pendekatan Resepsi.

      Teori Resepsi disebut tanggapan-tanggapan pembaca terhadap karya sastra. Dalam pandangan teori ini, makna sebuah karya sastra tidak dapat dipahami melalui teks sastra itu sendiri, melainkan hanya dapat dipahami dalam konteks pemberian makna yang dilakukan oleh pembaca. Pembaca sastra (konsumen teks) berada dalam lingkungan budaya dan posisi yang relatif sama dengan si penulis (produsen teks) Dengan fenomena seperti ini, tampaknya pertanyaan yang ingin dijawab dalam studi resepsi pembaca atas karya sastra, bukanlah bagaimana mereka menjadikan produk sastra itu sebagai teks-teks itu dibaca. Melainkan, bagaimana para pembaca memaknai peristiwa-peristiwa dan gagasan-gagasan yang dihadirkan dalam sebuah karya sastra, dan apakah pada akhirnya terbuka ruang-ruang dialog antar para pembaca itu sendiri sehingga kritisme pembaca terhadap kritik sosial bisa mendapatkan ruang yang cukup memadai.

        Penelitian resepsi sastra ini dapat dilakukan dengan dua metode yaitu, Penelitian sinkronis dan penelitian diakronis. Penelitian sinkronis merupakan penelitian resepsi terhadap sebuah teks sastra dalam masa satu periode. Sedangkan penelitian diakronis merupakan penelitian resepsi terhadap sebuah teks sastra yang menggunakan tanggapan-tanggapan pembaca pada setiap periode. Namun dalam penelitian ini menggunakan metode sinkronis karena metode sinkronis ini masih jarang digunkakan oleh peneliti-peneliti karya satra dan novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi ini tergolong novel yang baru serta belum banyak yang mengetahui novel tersebut di luar daerah NTB. Berdasarkan latar belakang di atas judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah Resepsi Novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
1.2 Rumusan Masalah

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah bagaimana resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi?
1.3 Tujuan Penelitian

       Tujuan  dalam penelitian ini untuk mengetahui resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
1.4 Manfaat Penelitian

4.1.1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai sarana kajian dalam menerapkan salah satu pendekatan dalam karya sastra.
b. Memperkaya kajian resepsi sastra khususnya yang berobjek dalam novel.

c. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan-perkembangan penerapan studi tentang sastra.

4.1.2. Manfaat Praktis

a.   Mengetahui Analisis Resepsi Novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
b. Menambah dan memperkaya khasanah pustaka sastra Indonesia.

c. Dapat digunakan sebagai titik tolak untuk penelitian sejenis yang lebih mendalam dan luas.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Relevan

        Agar penelitian ini mempunyai bobot ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya, maka terlebih dahulu dilakukan telaah pustaka terhadap berbagai literatur atau dari hasil penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, khususnya penelitian yang berkaitan dengan  resepsi. Beberapa penelitian yang relevan seperti di bawah ini. 
       Penelitian Prihatin (2010) dalam bentuk skripsi yang berjudul “Novel Laskar Pelangi (Analisis Struktur, Resepsi Pembaca, dan Nilai Pendidikan)”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Struktur naratif; (2) Resepsi pembaca; (3) Nilai pendidikan yang terkandung dalam Novel Laskar Pelangi. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa plot atau alur novel Laskar Pelangi secara umum menggunakan plot atau alur maju; penokohan dan perwatakan yang diciptakan pengarang berhasil menggambarkan secara riil karakter manusia; setting atau latar cerita novel Laskar Pelangi adalah SD Muhammadiyah di persona pertama atau gaya “aku”, dan amanat novel Laskar Pelangi banyak memberi pencerahan para pendidik, generasi muda, dan para pemegang kebijakan di bidang pendidikan. Resepsi pembaca, semua informan yang diwawancarai berpendapat bahwa Laskar Pelangi merupakan novel yang bernilai positif, dapat meningkatkan kualitas tingkah laku dan kecerdasan moral pembaca. Adapun nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Laskar Pelangi setidaknya ada empat macam yaitu nilai pendidikan agama, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan kepahlawanan, dan nilai pendidikan sosial kemasyarakat. 

        Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Prihatin adalah penelitian ini tidak bertujuan untuk mendeskrpsikan  struktur naratif dan nilai pendidikan melainkan hanya fokus membahas resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di LombokKarya Nuriadi.  
       Penelitian lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Oksinata (2010) dalam skripsi yang berjudul Kritik Sosial Dalam Kumpulan Puisi Aku Ingin Jadi Peluru Karya Wiji Thukul (Kajian Resepsi Sastra). Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan (1) unsur batin dankritik sosial yang terdapat dalam puisi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul, dan (2) resepsi pembaca dalam puisi Aku Ingin Jadi Peluru. Penelitian ini dapat disimpulkan  pertama kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul secara umum memuat a) tema tentangkondisi keseharian masyarakat kecil yang berada di lingkungan kelas bawah, yang selalu menderita dan tertindas; b) perasaan yang dialami penyair secara umum adalah perasaan marah, sedih dan melawan. Karena penyair yang juga rakyat kecil dan lingkungannya yang berstatus sosial rendah selalu merasa tidak diinginkan kehadirannya oleh penguasa; c) nada dan suasana dalam puisi-puisi tersebut secara umum bernada melawan atau memberontak terhadap penguasa pada waktuitu, d) amanat secara umum yang terdapat dalam puisi-puisi tersebut adalah kita sebagai rakyat kecil, janganlah pernah menyerah terhadap keadaan, apapun itu kita harus memperjuangkannya. Sesama makhluk hidup, kita harus tolong- menolong. Kedua, kritik sosial yang termuat dalam antologi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul meliputi: a) kritik terhadap kesewenang-wenangan pemerintah, b) kritik terhadap penderitaan kaum miskin, c) kritik terhadap perlawanan kaum miskin, d) kritik terhadap perlindungan hak buruh, e) kritik terhadap fakta atau kenyataan sosial yang dialami masyarakat. Ketiga, resepsi pembaca dalam antologi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul, meliputi: 1) pembaca biasa, 2) pembaca ideal, 3) pembaca eksplisit. Dari ketiga kategori pembaca tersebut, dapat disimpulkan a) penyair Wiji Thukul menulis puisi berdasar pada cerita kehidupan sehari-hari yang dialami sendiri, b) penyair Wiji Thukul berasal dari masyarakat kelas bawah, c) Wiji Thukul adalah sosok penyair yang pemberani, ia berani menyuarakan apa yang menjadi penderitaannya, selama penguasa bersikap sewenang-wenang terhadap kaum miskin, d) Kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru dipakai dalam aksi-aksi buruh dan demonstrasi mahasiswa,itu adalah di luar dugaan penyair.
       Penelitian terkahir yang relevan dengan penelitian ini yaitu dilakukan oleh Fitri (2012) dalam artikel yang berjudul Resepsi Sastra Naskah Drama Kau Tunggu Siapa Nilo Karya Wisran Hadi. Penelitian tersebut bertujuan untuk  mendeskripsikan resepsi pembaca pandai (dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Universitas Negeri Padang) terhadap penokohan dalam naskah drama Kau Tunggu Siapa, Nilo karya Wisran Hadi. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada umumnya, pembaca mempunyai resepsi negatif terhadap karakter yang diperankan para tokoh dalam drama ini. Hal tersebut karena karakter yang diperankan para tokoh tidak sesuai dengan horizon penerimaan pembaca. Pada umumnya pembaca mempunyai resepsi yang positif terhadap naskah drama Kau Tunggu Siapa, Nilo karya Wisran Hadi ini. Menurut pembaca drama ini mudah dipahami, ceritanya menarik, dan berbeda dengan biasanya karena karakter tokoh utama yang kurang disukai dan kisahya yang juga tidak berakhir bahagia. Semua karakter yang diperankan oleh para tokoh dalam naskah drama ini masih relevan dengan realitas kehidupan masyarakat Minangkabau pada saat ini.

        Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Oksinata dan Fitri  adalah terletak pada fokus kajian dan objek yang dikaji.
2.2 Landasan Teori

2.2.1 Novel sebagai Karya Sastra
       Secara etimologis, novel berasal dari bahasa Italia novella yang berarti"sebuah kisah” atau “sepotong berita". Novel dikategorikan sastra bergenre prosa. Pengertian novel pun berkembang sampai kepada bentuknya yang sekarang. Diantaranya seperti yang dirumuskan dalam Ensiklopedi Sastra Indonesia (2007:546) novel diartikan sebagai prosa rekaan yang panjang, yang menyuguhkan tokoh-tokoh serta menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun. Pengertian novel lainnya dikemukakan oleh Semi (1966: 117) yakni sebagai bagian dari fiksi atau cerita rekaan, merupakan prosa hasil olahan pengarang berdasarkan pandangan, tafsiran, dan penilaiannya tentang peristiwa-peristiwa yang hanya berlangsung dalam khayalannya. 

         Pengertian tersebut sejalan dengan konsep Nurgiyantoro (2007: 9) yang mendefinisikan novel sebagai prosa rekaan yang panjang, menyuguhkan tokoh-tokoh serta menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun. Secara umum, sebagaimana karya sastra lain, novel memiliki unsur-unsur pembentuk, baik unsur intrinsik maupun unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik yang membangun novel, di antaranya tema, tokoh, plot, latar, sudut pandang, dan bahasa. Dengan karakteristik isi sedemikian, Rusyana menggolongkan novel sebagai karangan kisahan (1982: 3). 

           Novel sebagai sebuah totalitas dibangun berdasarkan unsur-unsur yang membentuknya sebagai sebuah karya yang padu. Unsur intrinsik novel diantaranya (1) tema atau pokok pembicaraan yang disampaikan dalam novel; (2) tokoh dan perwatakannya adalah penggambaran watak atau sifat tokoh cerita, perwatakan berfungsi menyiapkan atau menyediakan alasan bagi tindakan tertentu dan cara menggambarkan watak atau sikap-sikap tokoh cerita; (3) plot atau alur atau jalan cerita, yaitu rangkaian cerita yang disusun secara logis, biasanya terdiri atas beberapa unsur, seperti perkenalan, pertikaian, perumitan, puncak/klimaks, peleraian, dan akhir cerita; (4) latar adalah lingkungan tempat terjadinya suatu peristiwa dalam cerita, latar dapat berupa ruang atau tempat, seperti kampus, kafe, stasiun, atau dapat juga berupa waktu, siang, pagi, hari, bulan, tahun, atau musim tertentu; (5) sudut pandang, point of view, atau pusat pengisahan cerita; serta (6) gaya bahasa yang menjadi media pengungkapan cerita. Sedangkan unsur ekstrinsik meliputi identitas novel itu sendiri, identitas atau latar belakang pengarang, unsur sosial, budaya, politik, ekonomi, agama, moral, dan sebagainya yang mempengaruhi lahirnya suatu karya sastra, khususnya novel.

2.2.2 Teori Resepsi Sastra

2.2.2.1 Pengertian Resepsi Sastra

        Istilah resepsi sastra berasal dari kata REZEPTIONEASHETIC, yang dapat disamakan dengan literary response (penerimaan estetika) sesuai dengan aestehetic of reception (junus, 1985: 1). Resepsi sastra dimaksudkan bagaimana ‘pembaca’ memberikan makna terbadap karya sastra yang dibacanya, sehingga dapat memberikan reaksi atau tanggapan terhadapnya. Tanggapan itu mungkin bersifat pasif. Yaitu bagaimana  seorang pembaca  dapat  memahami  karya  itu, atau  dapat melihat hakikat estetika, yang ada di dalamnya, atau mungkin juga bersifat aktif yaitu bagaimana ia merealisasikannya. Karena itu, pengertian resepsi sastra mempunyai lapangan yang luas, dengan berbagai kemungkinan penggunaan. Dengan resepsi sastra terjadi suatu perubahan (besar) dalam penelitian sastra, yang berbeda dari kecenderungan yang biasa selama ini. Selama ini tekanan diberikan kepada teks, dan untuk kepentingan teks ini, biasanya untuk pemahaman ‘seorang peneliti’ pergi kepada penulis (teks) (Junus, 1985: 1).
       Resepsi sastra berpandangan bahwa pada dasarnya karya sastra adalah polisemi. Tetapi bukan tidak mukin seorang pembaca dalam suatu waktu tertentu hanya akan melihat  satu”arti” saja. Atau mereka hanya memberikan takanan pada satu”arti” tertentu dan mengabaikan “arti” lainnya. Dengan demikaian “arti” dikonkretkan dengan hubungan oleh khalayak. Sesuai dengan pembawaan karya itu kepada khalayak, sehinga ia mempunyai akibat (Junus, 1985: 2).
        Resepsi berasal dari bahasa latin, yaitu recipere yang diartikan sebagai penerimaan atau penyambutan pembaca. Dalam arti luas resepsi diartikan sebagai pengolahan teks, cara-cara pemberian makna terhadap karya, sehingga dapat memberikan respon terhadapnya. Respon yang dimaksudkan tidak dilakukan antara karya dengan seorang pembaca, melainkan pembaca sebagai proses sejarah, pembaca dalam periode tertentu (Endraswara, 2013: 94). Ratna (2007: 277) pembacalah yang memberikan arti dan makna yang sesungguhnya kepada karya seni, bukan pengarang.
       Pendapat lain disampaikan oleh Tulali (2000: 71) karya sastra adalah suatu aspek budaya yang dapat dipakai untuk mengkomunikasikan kehendak (pesan) pengarang kepada pembaca (audiens), dari segi komunikasi sasaran, pembaca adalah yang menentukan makna dan nilai karya sastra. Ia menghidupkan, mengambil atau menyerap dan mengaplikasikan nilai pesan dari karya sastra itu. Tanpa pembaca, karya sastra adalah sesuatu benda mati tanpa makna dan tanpa arti.
        Menurut Pradopo (2013: 206) yang dimaksud resepsi adalah ilmu keindahan yang didasarkan pada tanggapan-tanggapan pembaca terhadap karya sastra. Teeuw (dalam Pradopo 2013: 207) menegaskan bahwa resepsi termasuk dalam orientasi pragmatik. Karya sastra sangat erat hubungannya dengan pembaca, karena karya sastra ditujukan kepada kepentingan pembaca sebagai menikmat karya sastra. Selain itu, pembaca juga yang menentukan makna dan nilai dari karya sastra, sehingga karya sastra mempunyai nilai karena ada pembaca yang memberikan nilai. Pada bagian lain, Pradopo (2002: 23) resepsi sastra merupakan cara pandang estetika resepsi. Maksudnya keindahan karya sastra yang dilihat dari sisi pembaca. Pandangan ini banyak mengekor pada gagasan Jauss, yang menyatakan bahwa pembaca itu memiliki peran aktif dan membentuk sejarah.
        Endraswara (2003: 118) menyatakan bahwa, resepsi sastra adalah pendekatan penelitian sastra yang tidak berpusat pada teks. Karena teks sastra bukan satu-satunya obyek penelitian, pendekatan ini tidak murni meneliti sastra. Resepsi sastra justru meneliti teks sastra dalam kaitan tertentu. Teks sastra diteliti dalam kaitannya dengan pengaruh, yakni berterimaan pembaca. Oleh karena itu dasar pemikirannya adalah teks sastra ditulis untuk disajikan kepada sidang pembaca.

         Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa resepsi sastra merupakan penelitian yang menfokuskan perhatian kepada pembaca, yaitu bagaimana pembaca memberikan makna terhadap karya sastra, sehingga memberikan reaksi atau tanggapan terhadap teks tersebut.
2.2.2.2 Sejarah Teori Resepsi Sastra
        Sejarah teori sastra dimulai dari antologi mengenai teori respsi sastra oleh Rainer Warning (1975) yang memasukkan karangan sarjana-sarjana dari Jerman. Sarjana pertama yang karangannya dimuat oleh Warning adalah penelitian Leo Lowenthal sebelum Perang Dunia Kedua yang mempelajari penerimaan terhadap karya-karya Dostoyevski di Jerman. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui pandangan umum di Jerman ketika itu, dan bisa dikatakan bahwa ini juga merupakan pandangan dunia. Walaupun penelitian Lowenthal termasuk dalam penelitian sosiologi sastra, tetapi ia telah bertolak dari dasar yang kelak menjadi dasar teori resepsi sastra. Berdasarkan hasil penelitian Lowenthal ini, Warning (dalam Junus, 1985: 29) memberikan konsep bahwa dalam teori resepsi sastra terhimpun sumbangan pembaca yang menentukan arah penelitian ilmu sastra yang mencari makna, modalitas, dan hasil pertemuan anatara karya dan khalayak melalui berbagai aspek dan cara.
       Selanjutnya, Warning memasukkan karangan dua sarjana dari Jerman, yakni Ingarden dan Vodicka. Ingarden berbicara tentang kongkretisasi dan rekonstruksi. Berangkat dari hakikat suatu karya yang penuh dengan ketidakpastian estetika, hal ini bisa dipastikan melalui kongkretisasi, sedangkan ketidakpastian pandangan dapat dipastikan melalui rekonstruksi, kedua hal ini dilakukan oleh pembaca. Vodicka juga berangkat dari karya. Karya dilihat sebagai pusat kekuatan sejarah sastra. Pembaca bukan hanya terpaut oleh kehadiran karya sastra,  tetapi juga oleh penerimaannya. Dalam menganalisis penerimaan suatu karya sastra, kita harus merekonstruksi kaidah sastra dan anggapan tentang sastra pada masa tertentu. Selanjutnya melakukan studi tentang kongkretisasi karya sastra, dan terakhir mengadakan studi tentang keluasan/kesan dari suatu karya ke dalam lapangan sastra/bukan sastra.
         Michael Riffaterre (1959) dengan jelas mendasarkan analisis stilistika-nya kepada dunia pembacanya/penerimanya. Ia mengidentifikasi pembaca sebagai informan yang boleh “dipancing” untuk memberikan tanggapan, dan inilah yang disebut dengan Average Reader. Dengan ini, Riffaterre memang mempunyai pikiran yang sama dengan yang berkembang pada resepsi sastra, meskipun tidak meluas.
        Demikianlah sejarah awal munculnya teori resepsi sastra, yang selanjutnya akan dirumuskan dan dikembangkan oleh Jausz dan Iser, serta dianggap sebagai teori resepsi sastra yang dianut saat ini. 
2.2.2.3 Dasar-Dasar Teori Resepsi Sastra
        Seseorang dengan orang yang lain itu akan berbeda dalam menanggapi sebuah karya sastra. Begitu juga, tiap periode itu berbeda dengan periode lain dalam menanggapi sebuah karya sastra justru hal itulah yang menjadi dasar sehingga muncul horison penerimaan atau cakrawala harapan dan tempat terbuka. 
a) Cakrawala Harapan atau Horison Harapan
        Cakrawala harapan atau horison harapan ini adalah harapan-harapan seorang pembaca terhadap karya sastra (Pradopo, 2013: 207). Cakrawala atau horison ini sebagai konsep awal yang dimiliki pembaca terhadap karya sastra ketika ia membaca sebuah karya sastra. Harapan itu adalah karya sastra yang dibacanya sejalan dengan konsep  sastra yang dimiliki pembaca. Oleh karena itu, konsep sastra antara seorang pembaca dengan pembaca lain tentu akan berbeda-beda. Hal ini dikarenakan cakrawala harapan atau horison harapan seseorang itu ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan dalam menanggapi karya sastra.
        Teori resepsi dikembangkan oleh RT Segers (1978:41) dalam bukunya Receptie Esthetika (1978) Buku Receptie Esthetika diawali dengan dasar-dasar resepsi sastra ditentukan ada tiga kriteria cakrawala harapan yang dibangun pembaca:

1) norma-norma yang terpancar dari teks-teks yang telah dibaca oleh pembaca;
2) pengetahuan dan pengalaman atas semua teks yang telah dibaca sebelumnya;
3) pertentangan antara fiksi dan kenyataan, yaitu kemampuan pembaca untuk memahami, baik secara horison “sempit” dari harapan-harapan sastra maupun dalam horison “luas” dari pengetahuannya tentang kehidupan.
a) Tempat Terbuka

        Pradopo (2013:208) mengemukakan bahwa dalam karya sastra ada tempat-tempat terbuka (open plek) yang “mengharuskan” para pembaca mengisinya.  Hal ini berhubungan dengan sifat karya sastra yang multi tafsir. Oleh karena itu, tugas pembacalah untuk memberi tanggapan estetik dalam mengisi kekosongan  dalam  teks  tersebut.  Pengisian  tempat  terbuka  ini  dilakukan  melalui proses konkretisasi (hasil pembacaan) dari pembaca. Jika pembaca memiliki pengetahuan yang luas tentang kehidupan, pastilah konkretisasinya akan “sempurna” dalam mengisi “tempat-tempat terbuka (open plak) dengan baik.
2.2.2.4 Penelitian Resepsi Sastra

       Penelitian resepsi sastra pada penerapannya mengacu pada proses pengolahan tanggapan pembaca atas karya sastra yang dibacanya. Penelitian resepsi sastra mendasarkan diri pada teori bahwa karya sastra itu sejak terbit selalu mendapatkan tanggapan dari pembacanya. Menurut Jauss (dalam Pradopo, 2013: 209) apresiasi pembaca pertama akan dilanjutkan dan diperkaya melalui tanggapan yang lebih lanjut dari generasi ke generasi. Tugas resepsi adalah meneliti tanggapan pembaca yang berbentuk interpretasi, konkretisasi, maupun kritik atas karya sastra yang dibaca. Tanggapan-tanggapan pembaca atas karya sastra yang dibacanya, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain latar belakang sosial budaya, tingkat pendidikan pembacam tingkat pengalaman, dan usia pembaca. Penelitian resepsi sastra bisa dilakukan dengan metode sinkronis. 
2.2.2.4.1 Penerapan Metode Sinkronis

        Penelitian resepsi dengan metode sinkronis adalah penelitian resepsi sastra yang menggunakan tanggapan pembaca sezaman, artinya pembaca yang digunakan sebagai responden berada dalam satu periode waktu. Penelitian resepsi dengan metode ini dapat dilakukan dengan cara menganalisis tanggapan pembaca sezaman dengan menggunakan teknik wawancara maupun teknik kuasioner. Oleh karena itu, penelitian resepsi sinkronis ini dapat digolongkan menjadi penelitian eksperimental.

       Penelitian resepsi sinkronis ini jarang dilakukan oleh peneliti karena sukar dalam pelaksanaan penelitiannya. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Abdullah (dalam Jabrohim, 2001:119) bahwa penelitian yang tergolong eksperimental dapat mengalami beberapa kendala saat pelaksaannya di lapangan. Penelitian eksperimental dinilai sangat rumit, khususnya dalam pemilihan responden, pemilihan teks sastra, dan penentuan teori.

        Penelitian resepsi sinkronis ini menggunakan tanggapan-tanggapan pembaca yang berada dalam satu kurun waktu. Penelitian ini dapat menggunakan tanggapan pembaca yang berupa artikel, penelitian, ataupun dengan mengedarkan angket-angket penelitian pada pembaca (Pradopo 2007:211).
       Penelitian resepsi sastra menggunakan metode sinkronis ini pernah dilakukan oleh Rahmawati, mahasiswa program studi Sastra Jawa Unnes, yang meneliti resepsi masyarakat atas cerita rakyat Bledhug Kuwu dalam skripsinya yang berjudul Resepsi Cerita Rakyat Bledhug Kuwu (2008). Dalam penelitiannya, Rahmawati menggunakan pendekatan reseptif dengan metode penelitian sinkronis. Artinya penelitian resepsi sastra yang dilakukan atas cerita Bledhug Kuwu dilakukan pada tanggapan pembaca yang berada pada satu zaman. Penelitian yang dilakukan Rahmawati menganalisis hasil konkretisasi masyarakat Bledhug Kuwu di Kabupaten Grobogan. Hasil penceritaan ulang dianalisis struktur cerita dengan perbandingan atas sebuah teks cerita yang diterbitkan Dinas Pariwisata Kabupaten Grobogan. Pembaca yang menjadi responden dalam penelitian tersebut merupakan masyarakat Bledhug Kuwu yang berada dalam satu periode. Sehingga dapat dikatakan penelitian Rahmawati termasuk penelitian resepsi sinkronis.
       Menurut Endraswara (2013:96) proses kerja penelitian resepsi sastra secara sinkronis atau penelitian secara eksperimental, minimal menempuh dua langkah sebagai berikut:
1) Setiap pembaca perorangan maupun kelompok yang telah ditentukan, disajikan sebuah karya sastra. Pembaca tersebut lalu diberi pertanyaan baik lisan maupun tertulis. Jawaban yang diperoleh dari pembaca tersebut kemudian dianalisis menurut bentuk pertanyaan yang diberikan. Jika menggunakan angket, data penelitian secara tertulis dapat ditabulasikan. Sedangkan data hasil penelitian, jika menggukan metode wawancara, dapat dianalisis secara kualitatif.
2) Setelah memberikan pertanyaan kepada pembaca, kemudian pembaca tersebut diminta untuk menginterpretasikan karya sastra yang dibacanya. Hasil interpretasi pembaca ini dianalisis menggunakan metode kualitatif.
2.2.2.5 Pembaca 

        Pembaca yang dimaksudkan dalam resepsi terbagi dua, yaitu pembaca biasa dan pembaca ideal. Pembaca ideal dibagi  dua yaitu “ pembaca yang implist “ dan pembaca yang ekplist.
       Pembaca biasa adalah pembaca dalam arti sebenarnya, yang menbaca suatu karya sebagai karya sastra, bukan sebagai bahan penelitian. Dalam resepsi  sastra diperhatikan bagaimana reaksi pembaca biasa ini terhadap suatu karya sastra.
       Pembaca ideal adalah pembaca yang dibentuk/diciptakan oleh penulis atau peneliti dari pembaca biasa berdasarkan variasi tanggapan mereka yang tak terkontrol berdasarkan kesalahan dan keganjilan tanggapan mereka, berdasarkan kompetensi sastra mereka yang putus-putus,  atau berdasarkan berbagai variable lain yang menggangu. Dengan begitu, dalam resepsi sastra, ”kesalahan” pemahaman bukan kesalahan, tapi suatu yang wajar. Pembaca ideal dibagi menjadi dua:
1) Pembaca implisit ialah pembaca yang memaikan peranan yang memainkan peranan bagaimana suatu teks dapat dibaca.
2) Pembaca eksplisit adalah pembaca kepada siapa suatu teks diucapakan. Pembaca itu mungkn dinyatakan secara langsung sebagai mana yang ada (Junus, 1985:52-53).
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

         Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang  mengahasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamatii. Kaitannya dengan penelitian ini adalah untuk menghasilkan data deskriptif dari pembaca atau responden novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi yang diamati, data deskriptif ini berupa hasil resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. 
3.2 Data Dan Sumber Data
 3.2.1 Data
         Data dalam penelitian ini adalah hasil resepsi pembaca terhadap novel Merpati kembar Di Lombok karya Nuriadi.
3.2.2 Sumber Data
          Sumber data dalam penelitian ini adalah pembaca atau responden yang telah membaca novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. Pembaca atau responden yang dipilih adalah responden yang  memiliki hobi membaca novel atau karya sastra dan responden ini berjumlah 20 orang serta tidak dibatasi oleh latar belakang  dari masing-masing responden. Resepsi pembaca dapat diperoleh dari mahasiswa, pelajar, guru, pedagang, ibu rumah tangga, dan karyawan toko buku.
3.3 Teknik  Pengumpulan Data

         Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian penting dari proses penelitian (Siswantoro,2010:73). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner dengan jenis kuesioner terbuka karena memberikan kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri (pedoman kuesioner terlampir).

3.4.1 Kuesioner

      Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang  diketahuinya Arikunto (2006). Sedangkan menurut Sugiyono (2008) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Jadi dapat disimpulkan bahwa, kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.

      Kuesioner menurut Arikunto (2006) dapat dibedakan atas beberapa jenis tergantung sudut pandangnya:

1. Dipandang dari cara menjawab, maka ada:

a. Kuesioner terbuka, yaitu memberikan kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.

b. Kuesioner tertutup, yaitu sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih.
2. Dipandang dari bentuknya maka ada:

a. Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya.

b. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang orang lain.

3. Dipandang dari bentuknya maka ada: 

a. Kuesioner pilihan ganda, yaitu sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih (kuesioner tertutup).

b. Kuesioner isian, yaitu memberikan kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri (kuesioner terbuka).

c. Check list, yaitu sebuah daftar yang mana responden tinggal membubuhkan tanda check pada kolom yang sesui.

d. Rating-scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkat-tingkatan misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju.

3.4 Metode Analisis Data


         Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif Kualitatif dengan menggunakan pendekatan Resepsi. Langkah-langkah yang ditempuh dalam  menganalisis data dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Pengkodean 
Mengambil bahasa tulis dari pembaca atau responden yang telah mengisi kusioner tentang resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. Kuesioner tersebut berisi lima pertanyaan tentang resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
2. Pengolahan data

Hasil data yang didapat kemudian dikaitkan dengan teori resepsi.

3. Menyimpulkan data 

Tahap akhir adalah memberikan pendapat atau kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan dalam penelitian, yaitu bagimana resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
BAB IV

DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

	No
	Resepsi Pembaca
	Responden
	Keterangan

	
	
	
	Positif
	Negatif

	1
	Saya sangat suka gaya pendeskripsiannya, ketika pengarang mendeskripsikan kejadian dan lainnya, pengarang menggunakan gaya bahasa yang begitu indah dan puitis. Seolah-olah  mengajak pembaca terhanyut dalam cerita novel tersebut. 
	IRT
	+
	

	2
	Ceritanya sangat bagus, karena penulis berhasil membawa pembaca kedalam novel tersebut dan berusaha mempengaruhi emosi pembaca, saat penulis mulai menampilkan berbagai komplik yang terjadi dalam novel tersebut. Karakter tokoh-tokoh ditampilkan sangat menarik apalagi karakter tokoh Mamiq marhaban membuat saya naik darah.
	Pedagang
	+
	

	3
	Jalan ceritanya menurutku lumayan bagus, karena banyak menceritakan tentang kehidupan yang ada di masyarakat Lombok. Bsanyak pembelajaran yang bisa saya dapatkan, dari yang belum tahu lale itu lebih tinggi dibandingkan baiq, sekarang dengan membaca novel tersebut saya menjadi tahu akan segala adat-istiadat suku Sasak. Yah walaupun saya orang Sasak juga, tapi belum tahu betul dengan adat-istiadatnya, itulah yang membuat novel ini sangat menarik.
	Pelajar
	+
	

	4
	Novel tersebut tidak menarik karena gaya bahasa yang digunakan penulis terlalu tinggi, tidak semua pembaca akan memahami gaya bahasa sastra tersebut apalagi yang tidak mengerti bahasa sastra. Gaya bahasanya juga bertele-tele dan sulit dipaham, pengarang mendeskripsikan suatu kejadian dengan menggunakan bahsa sastra yang tinggi seperti yang ditampilkan dalam novel tersebut”.
	Karyawan 
	
	_

	5
	Menarik, sistematis, lugas, dan ceritanya sering terjadi dikalangan masyarakat.
	Guru
	+
	

	6
	Tidak menarik karena kritik sosial penulis terhadap kesenjangan status sosial seharusnya dapat tersampaikan dengan baik melalui gerak-gerik dan ucapan karakternya. Namun, karakter yang ditampilkan adalah karakter yang monoton.Meskipun karakter tersebut kerap menunjukkan naik-turun tensi emosinya, kesan menoton sangat kental sepanjang cerita. Alur cerita sangat datar, terlebih ditambahkan dengan banyaknya kalimat yang terputus, hingga cerita menjadi hambar. Konflik kurang tersampaikan dengan baik. Peristiwa tawuran  tampak terasa kurang seru. Di luar nuansa hambar, penulis cukup menguasai istilah dalam bahasa daerah”.
	Pegawai
	
	_

	7
	Kurang menarik karena, dari segi pnceritaan yang terlalu sulit. Alur yang tidak menentun. Misalnya pendeskripsian tokoh satu belum selesai tiba-tiba beralih ke tokoh lainnya. Cerita yang mudah tertebak membuat pembaca malas untuk membacanya lebih lanjut.

	Mahasiswa
	
	_

	8
	Jalan cerita novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi sangat bagus. Pengarang menampilkan tokoh dalam cerita sangat menarik. Jalan cerita yang ditampilkan dalam novel dari awal hingga akhir sangat utuh sehingga saya sudah bisa menebak akhir cerita yang akan terjadi.

	Mahasiswa
	+
	

	9
	Jalan cerita novel ini sangat datar, ceritanya bertele-tele dan komplik dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi tidak terselesaikan dengan baik, sehingga saya yang membaca novel ini menjadi bosan, ksarena alurnya sangat datar.

	Pelajar
	
	_

	10
	Setelah beberapa waktu tertunda ditengah kesibukan kuliah dan seabrek tugas-tugas, akhirnya novel ini khatam juga saya baca. Menarik, itulah kata yang terucap di bibir saya ketika penulis mulai menyentil pembacanya dengan kasus di chapter awal tulisannya. Menceritakan dua gadis kembar dari Lombok yang menuntut ilmu di kota pelajar Yogyakarta. Dengan perbedaan karakter yang begitu kental. Kedua tokoh ini digambarkannya dan berusaha mempengaruhi emosi pembacanya.


	Mahasiswa
	+
	

	


4.2 Resepsi  Pembaca Terhadap Novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi
       Setelah melakukan tanya jawab menggunakan teknik kuesioner yang berisi 5 pertanyaan tentang novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi yang diberikan kepada pembaca atau responden yang berasal dari berbagai latar belakang, diperoleh hasil bahwa resepsi pembaca  terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi yang menjadi subjek dalam penelitian ini cukup memuaskan. Artinya tidak ada kesulitan atau kendala dalam menjawab semua pertanyaan yang ada pada kuisioner oleh pembaca tentang resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. 
          Berdasarkan data yang diperoleh dari  pembaca, diketahui bahwa dari 20 pembaca novel Merpati Kembar Di Lombok Karya Nuriadi, 14 pembaca menyukai sepenuhnya novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, 6 pembaca tidak menyukai novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, berbagai resepsi diutarakan oleh pembaca. Respsi pembaca ada yang bersifat positif dan ada yang bersifat negatif. Berikut resepsi pembaca terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
1. Tanggapan pembaca tentang jalan cerita novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi?
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 11): 

Jalan cerita novel Merpati Kembar Di Lomok karya Nuriadi ini sangat menarik karena penulis menggunakan bahasa sastra yang sangat indah dalam pendeskripsiannya. Ketika sepasang saudara kembar ini memadu cinta pengarang mendeskripsikan kejadian itu dengan bahasa-bahasa sastra yang begitu indah, pengarang seolah-olah mengajak pembaca terbawa dan lebur dalam kejadian tersebut”.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 17): 
Setelah beberapa waktu tertunda ditengah kesibukan kuliah dan seabrek tugas-tugas, akhirnya novel ini khatam juga saya baca. Menarik, itulah kata yang terucap di bibir saya ketika penulis mulai menyentil pembacanya dengan kasus di chapter awal tulisannya. Menceritakan dua gadis kembar dari Lombok yang menuntut ilmu di kota pelajar Yogyakarta. Dengan perbedaan karakter yang begitu kental. Kedua tokoh ini digambarkannya dan berusaha mempengaruhi emosi pembacanya.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 10):

Saya suka jalan cerita novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi ini, karena novel Merpati kembar di lombok karya nuriadi ini adalah novel kritik sosial terhadap suatu tradisi yang masih berlaku hingga saat ini di suku Sasak yaitu tradisi atau adat merariq (kawin lari). Novel ini juga mengkritisi perbedaan sttus sosial yang sangat mencolok antara kaum bangsawaan dan kaum rendah.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 3):
Tidak Menarik karena Kritik sosial penulis terhadap kesenjangan status sosial seharusnya dapat tersampaikan dengan baik melalui gerak-gerik dan ucapan karakternya. Namun, karakter yang ditampilkan adalah karakter yang monoton. Meskipun karakter tersebut kerap menunjukkan naik-turun tensi emosinya, kesan menoton sangat kental sepanjang cerita. Alur cerita sangat datar, terlebih ditambahkan dengan banyaknya kalimat yang terputus, hingga cerita menjadi hambar. Konflik kurang tersampaikan dengan baik. Peristiwa tawuran  tampak terasa kurang seru. Di luar nuansa hambar, penulis cukup menguasai istilah dalam bahasa daerah.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 6): 
Kurang menarik karena, dari segi pnceritaan yang terlalu sulit. Alur  yang tidak menentun. Misalnya pendeskripsian tokoh satu belum selesai tiba-tiba beralih ke tokoh lainnya. Cerita yang mudah tertebak membuat pembaca malas untuk membacanya lebih lanjut.
        Berdasarkan pertanyaan nomer satu di atas dapat disimpulkan bahwa pembca atau responden ada yang menyukai dan tidak menyukai novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. Alasan Pembaca yang menyukai novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi karena, pertama  tema novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi itu tentang budaya atau tradisi merariq (kawin lari) yang masih kental dan berlaku di suku Sasak. Kedua struktur bahahasa sastra yang digunakan pengarang ssangat indah dalam pendeskripsian setiap kejadian. Ketiga penggambaran krakter tokoh yang sangat menarik hingga membuat pembaca geram, apalagi tokoh Mamiq Marhaban yang digambarkan oleh pengarang membuat pembca emosi. Keempat novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi sangat cocok dijadikan novel kritik sosial karena dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi ditampilkan akibat adanya budaya merariq (kawin lari) yang masih berlaku hingga kini di suku Sasak. Kelima novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi kaya akan nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut yang bisa kita jadikan pelajaran dalam  menjalankan kehidupan. Nilai-nilai yang terkadung dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, yaitu pendidikan, moral, religius, sosial, dan budaya.
         Pembca yang tidak menyukai novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, lebih kepada aspek penceritaan yang panjang dan bertele-tele, gaya bahasa sastra terlalu tinggi sehingga sulit dipahami oleh pembaca. Novel  ini hendaknya bisa memberikan pandangan tentang kritik sosial atas tradisi yang masih berlaku di suku Sasak, seperti karya sastra lainnya. Namun kritik sosial penulis terhadap kesenjangan status sosial seharusnya dapat tersampaikan dengan baik melalui gerak-gerik dan ucapan karakternya. Namun, karakter yang ditampilkan adalah karakter yang monoton. Meskipun karakter tersebut kerap menunjukkan naik-turun tensi emosi, kesan menoton sangat kental sepanjang cerita. Selain itu, pembaca juga merasa kurang puas dengan  akhir cerita novel tersebut, seakan-akan akhir cerita pada novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi masih menyimpan cerita lanjutan. 
2. Tanggapan pembaca tentang tokoh Mamiq Marhaban, Erna dan Erni yang ditampilkandalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi?
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 12):
Tokoh Mamiq Marhaban , menurut saya adalah seorang ayah berwatak keras. Namun, watak keras yang dimilikinya hanya untuk kebaikan keluarga. Tokoh Erni memiliki sifat tidak bisa diatur. Ini terlihat saat dia menikah dengan Hartono karena telah melakukan hubungan di luar nikah. Tokoh Erna memiliki sifat yang rajin, baik, dan ambisius. Dia bertekad untuk menggapai cita-citanya.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 15):
Mamiq Marhaban: keras tapi lembut, sombong, pemarah, dan prinsipnya kuat. Erna: soleha, komitmennya kuat, baik, tanggung jawab dan berbakti kepada orang tua. Erni: Durhaka kepada orang tua, nakal, kehidupannya serba mewah dan lupa diri.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 11):
Mamiq Marhaban adalah tokoh yang egois, sombong dan keras. Erna gadis yang santun, cerdas, dan soleha. Erni gadis yang bebas, tidak sopan dan suka bersenang-senang.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 13):
Mamiq Marhaban adalah tokoh yang sangat menjujung status sosialnya, keras kepla dan egois. Erna sosok yang penyayang, cantik dan pintar sedangkan Erni adalah sosok yang cepat terpengaruh oleh pergaulan bebas dan tidak berbakti kepada orang tua.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 5):
Mamiq Marhaban merupakan tokoh yang paling realistis, karena setiap orang tua pasti seperti Mamiq Marhaban, menginginkan anaknya mendapatkan kehidupan yang bahagia akan tetapi cara Mamiq Marhaban yang salah. Tokoh Erna dan Erni digambarkan sebagai tokoh kembar yang memiliki karakter berbeda.
         Berdasarkan pertanyaan nomer dua di atas  dapat disimpulkan bahwa pembaca menilai tokoh Mamiq Marhaban adalah sosok yang menjunjung tinggi status sosilnya sampai dia rela membuang anak kandungnya karena merariq (kawin lari) dengan orang biasa yamg tidak berasal dari golongan bangsawan. Mamiq juga orang yang keras kepala dan sombong. Tokoh Erna dan Erni memiliki karakter yang sangat berbeda. Erna ditampilkan oleh pengarang  sebagai tokoh  yang cerdas, berbakti kepada kedua orang tua, menyabar,  dan soleha  sedangkan Erni adalah tokoh yang nakal, suka berfoya-foya, dan durhaka kepada orang tua.
3. Tanggapan pembaca tentang nilai-nilai yang terkandung dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karyaNuriadi?
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 9):
Banyak nilai-nilai yang terkandung dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi. Ada nilai pendidikan dimana kita diajarkan untuk menuntut ilmu sampai sejauh-jauhnya. Nilai sosial juga ada, yakni kita diajarkan supaya kita tidak bersikap seperti Mamiq Marhaban yang membeda-bedakan manusia hanya dari status dan kedudukan. Nilai religius juga ada, yakni kita diajarkan agar selalu berdoa dan beribadah kepada Tuhan (Allah) agar segala usaha kita bisa berhasil atau cita-cita kita terkabul, karena segala usaha harus di iringi dengan doa. Nilai budaya sasak juga disini sangat banyak. Jadi menurut saya nilai-nilai yang terkandung dalam novel tersebut banyak memberikan manfaat bagi pembaca.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 2):
Dalam novel tersebut terdapat nilai religius, yakni mengajarkan kita untuk selalu berdoa dan beribadah kepadanya, seperti yang terdapat pada tokoh Suparman dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 19):
Dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, terdapat beberapa nilai yaitu nilai pendidikan, moral, budaya, religius, dan sosial. Nilai pendidikan terdapat pada tokoh Erna, dapat kita lihat ketika Erna selalu giat belajar sampai dia lulus dengan IPK 3,90. Nilai religius terdapat pada tokoh Erna dan Suparman, mereka selalu berpegang teguh pada ajaran agama dalam menjalankan kehidupan mereka.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 8):
Banyak nilai yang terkandung dalam novel ini seperti nilai pendidikan, mengajarkan kita untuk terus berusaha untuk belajar agar bisa menggapai masa depan yang cerah.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 5):
Dalam novel tersebut mengandung banyak nilai/pesan yang ingin disampaikan pengarang. Mulai dari nilai moral, agama, serta nilai budaya.
         Berdasarkan pertanyaan nomer tiga di atas dapat disimpulkan bahwa novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi sangat kaya dengan nilai-nilai. Nilai-nilai yang terkandung  dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi sebagai berikut.
a. Nilai pendidikan yang terdapat dalam novel tersebut mengajarkan kita utuk terus giat belajar dan berusaha agar bisa menggapai cita-cita. Seperti yang tercermin pada tokoh Erna yang selalu giat belajar hingga berhasil menuntaskan masa studinya dengan gemilang. Ia terpilih sebagai lulusan terbaik dengan IPK 3,90.
b. Nilai budaya dalam novel tersebut yakni, suku Sasak masih  menjaga dan melestarikan budaya merariq (kawin lari). Budaya merariq (kawin lari) ini masih berlaku dan masih kental hingga kini, karena masih banyak terjadi pada suku Sasak, Lombok. Meskipun banyak yang berpandangan bahwa budaya merariq (kawin lari) tidak sesuai dengan ajaran agama serta tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman.
c. Nilai moral dalam novel tersebut mengajarkan agar  seorang anak selalu berbakti kepada orang tua. Walaupun orang tua sering bersikap keras dalam mendidik anak-anaknya  tetapi semua itu dilakukan agar anak-anaknya bahagia kelak.
d. Nilai religius dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi,  mengajarkan kita untuk terus berdoa dan beribadah kepada Tuhan YME agar segala usaha dan harapan kita bisa tercapai.
e. Nilai sosial yang terdapat dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, yakni mengajarkan kita agar tidak bersikap seperti Mamiq Marhaban yang membedakan status sosial manusia dari segi kedudukan dan kekayaan. Kedudukan dan kekayaan tidak menjamin kebahagiaan serta dihadadapan Tuhan YME manusia itu sama.

4. Tanggapan pembaca tentang tradisi merariq (kawin lari) yang ditampilakan dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi?
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 17):
adat sasak berupa kawin lari memiliki dua dimensi. Pertama, adat kawin lari memiliki nilai positif dan ada baiknya, dilihat dari konteks kasus di novel ini. Erni dilarikan (merarik) oleh Hartono dengan alasan untuk menutupi aibnya yang telah diketahui Erna. Kedua, keluar dari konteks novel ini, saya secara pribadi kurang sepakat dengan adat kawin lari. Beberapa kasus riil yang pernah saya ketahui memang tidak banyak membawa manfaat, dan lumayan fatal. Ketika seorang anak gadis dilarikan dengan mendadak, apalagi tanpa keinginannya sendiri, maka hal itu adalah pemaksaan. Tak jarang menjadikan hal itu beban batin bagi si gadis dan terutama keluarganya yang tidak terima serta tidak ikhlas melepas anak gadisnya. Selain kasus seperti itu, meskipun si anak gadis dan pemuda saling cinta tanpa ada paksaan, belum tentu pula diterima oleh orang tua jika dilakukan dengan kawin lari. Jika dipaksakan untuk melangsungkan pernikahan dikemudian hari tanpa ridho orang tua, tentu akan menimbulkan fitnah dan permasalahan yang berkepanjangan.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 15):
Merariq (kawin lari) tidak baik menurut agama soalnya dapat memecah-belah dan bahkan pertempuran darah yang bisa menimbulkan fitnah dikalangan masyarakat.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 16):
Saya kurang setuju dengan tradisi merariq (kawin lari) yang masih kental di pulau Lombok ini karena yang saya lihat merariq (kawin lari) ini lebih cenderung kehal yang negatif. Karena banyak wanita dilarikan oleh laki-laki yang ingin menikahinya tapi wanita ini tidak mencintai laki-laki itu. Apa laki kalau merariq (kawin lari) ini terjadi karena orang tua tidak merestui tentu saja hal ini membuat orang tua marah dan sakit hati. Tapi ada baiknya juga merariq (kawin lari) ini dilakukan seperti yang digambarkan dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi,  untuk menutupi aib Erni dan Hartono.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 10):
Tradisi merariq (kawin lari) yang ditampilkan dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, lebih bersifat negatif. Saya pribadi tidak setuju dengan tradisi merariq ini, karena tradisi ini sudah tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Seharusnya masyartakat sasak tidak melaksanakan kawin lari karena hanya berdampak negatif.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 1):
Tradisi merariq (kawin lari) merupakan salah satu ciri masyarakat Lombok. Tradisi merariq (kawin lari) memang kental di masyrakat Lombok. Dalam novel “Merpati Kembar Di Lombok” pengarang menampilkan tradisi merariq (kawin lari) sebagaimana adanya yaitu melarikan anak gadis orang yang ingin dinikahi.
       Berdasarkan pertanyaan nomer empat di atas dapat disimpulkan bahwa  Tradisi atau budaya merariq (kawin lari) yang masih berlaku di suku Sasak, sudah tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman. Sehingga tiba saatnya masyarakat suku Sasak berbenah diri agar budaya merariq (kawin lari) tersebut tidak dilaksanakan lagi. budaya ini cenderung mengundang reaksi negatif dari berbagai pihak.  Orang tua akan merasa sakit hati karena pembangkangan anaknya, belum lagi paksaan harus menerima kehadiran calon menantu yang belum tentu memenuhi kriteria yang diinginkan. Lebih buruk lagi, jika terjadi pertempuran antarsuku hanya karena penolakan keluarga salah satu pihak calon pengantin, seperti yang digambarkan dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
5. Tanggapan pembaca terhadap sikap Mamiq Marhaban sebagai bangsawan yang membedakan status sosial masyarakat seperti yang ditampilakan dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karyaNuriadi?
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 9):
Menrut saya sikap Mamiq Marhaban itu sangat tidak patut dicontoh. Bukankah manusia di mata Tuhan saja itu sama. Jadi kita sebagai manusia tidak ada hak untuk membedakannya. Tapi memang dari kisah yang ditampilkan novel tersebut banyak juga terjadi di dunia nyata, khususnya suku Sasak, dimana lulu-lele, dan sebagainya dipandang lebih tinggi dibandingkan orang biasa. Namun seperti yang saya katakan di atas. Tuhan saja tidak membeda-bedakan umatnya, bukan?. Jadi kita harus pintar-pintar mengambil mana yang patut kita contoh.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 2):
Sikap Mamiq Marhaban yang membedakan status sosial masyarakat adalah sikap yang manusiawi, karena iya tidak ingin melihat anak-anaknya menderita dan tidak ingin kehilangan hartanya.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 11):
Sikap Mamiq Marhaban tersebut tidak baik, seharusnya sebagai seorang bangsawaan Mamiq menjadi panutan.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 13):
Mamiq Marhaban memiliki sikap tidak baik seharusnya sebagai bangsawaan dia tidak membedakan status sosial masyarakat.
Resepsi Pembaca (kuesioner nomer 20):
Saya kurang suka dengan sikap Mamiq yang membedakan status sosial masyarakat karena sikap Mamiq hanya membuat Mamiq menderita sampai menuai ajalnya dan juga manusia itu semua sampai dihadapan Tuhan.
          Berdasarkan pertanyaan nomer lima di atas dapat disimpulkan bahwa  sikap Mamiq Marhaban yang membedakan status sosial masyarakat tidaklah baik karena di hadapan Tuhan semua manusia sama. Sikap Mamiq Marhaban yang membedakan status soasial, mewakili sikap-sikap golongan bangsawaan di dalam masyarakat Sasak yang lebih memilih membelas (memisahkan atau mengambil kembali) anaknya jika dianggap tidak sepadan bahkan membuang/tidak mengakui anaknya lagi. Kehadiran menantu dari kalangan ‘biasa’ dianggap mengundang aib bahkan belakangan pertumpahan darah yang hebat. Tingkat pendidikan seseorang tidak lantas menjadi pengangkat derajat atau seseorang, melainkan dari keturunannya. Keluruhan budi pekerti seseorang tidak bernilai di mata kaum ningrat jika ia berasal dari rakyat jelata. Perbedaan garis keturunan dalam perjalanan cinta kerapkali menibulkan percekcokkan di antara dua keluarga, seperti yang dialami oleh Romeo dan Juliet.
          Kalangan ningrat sangat berkuasa di Desa Sangkhil. Keangkuhan Mamiq Marhaban yang sangat menjunjung tinggi status sosialnya, berharap bahwa kedua putri kembarnya akan mendapatkan pasangan yang sepadan berdasarkan bibit, bebet, dan bobotnya. Namun, ia tidak bisa menerima kenyataan bahwa hidup ini ada yang mengatur, yaitu yang Maha adil. Mamiq lupa bahwa kenyataan itu ada yang berbuah pahit dan ada pula yang manis. Ia tidak dapat menerima kenyataan itu. Aturan keras yang ia terapkan kepada keluarganya, membuahkan kopi pahit bagi Mamiq  Marhaban. Dua merpati kembar kesayangannya terbentuk dengan kepribadian yang keras juga, terutama dalam hal menentukan tambatan hati. Hal itu berbuah derita yang cukup pahit laksana sebuah tombak berbalik menghujam ulu hati tuannya. 
      Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dengan teknik kuesioner yang berisi lima pertanyaan tentang resepsi pembaca terhadap novel Mepati Kembar Di Lombok karya Nuriadi dapat disimbulkan bahwa resepsi pembaca terhadap novel Mepati Kembar Di Lombok karya Nuriadi ada yang bersifat positif dan ada yang bersifat  negatif.
4.2.1 Resepsi pembaca yang bersifat  positif 
          Resepsi pembaca yang bersifat positif terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, bahwa novel tersebut sangat cocok dijadikan sebagai novel kritik sosial atas suatu  tradisi atau budaya  yang masih  berlaku di suku Sasak. Tradisi atau budaya merariq (kawin lari) yang masih berlaku di suku Sasak, sudah tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman. Sehingga tiba saatnya masyarakat suku Sasak berbenah diri agar tradisi merariq (kawin lari) tersebut tidak dilaksanakan lagi. Tradisi atau budaya ini cenderung mengundang reaksi negatif dari berbagai pihak. Orang tua akan merasa sakit hati karena pembangkangan anaknya, belum lagi paksaan harus menerima kehadiran calon menantu yang belum tentu memenuhi kriteria yang diinginkan. Lebih buruk lagi, jika terjadi pertempuran antarsuku hanya karena penolakan keluarga salah satu pihak calon pengantin, seperti yang digambarkan dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
       Novel ini  juga mengkritisi perbedaan status sosial yang sangat mencolok antara golongan bangsawaan dengan masyarakat biasa. Membedakan status sosial masyarakat tidaklah baik karena di hadapan Tuhan semua manusia sama. Perbedaan ini tercermin pada gambaran sikap Mamiq Marhaban yang mewakili sikap-sikap golongan bangsawaan di dalam masyarakat Sasak yang lebih memilih membelas (memisahkan atau mengambil kembali) anaknya jika dianggap tidak sepadan bahkan membuang/tidak mengakui anaknya lagi. 
       Struktur bahasa sastra yang digunakan peengarang dalam pendeskripsian setiap kejadian sangat  indah, menarik, dan puitis. Membuat pembaca ikut merasakan setiap detail kejadian yang dideskripsikan pengarang. 

       Selain itu, Novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi sangat kaya dengan nilai-nilai. Nilai-nilai yang terkandung  dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Nilai pendidikan yang terdapat dalam novel tersebut mengajarkan kita utuk terus giat belajar dan berusaha agar bisa menggapai cita-cita. Seperti yang tercermin pada tokoh Erna yang selalu giat belajar hingga berhasil menuntaskan masa studinya dengan gemilang. Ia terpilih sebagai lulusan terbaikdengan IPK 3,90.
b. Nilai budaya dalam novel tersebut yakni, suku Sasak masih  menjaga dan melestarikan budaya merariq (kawin lari). Budaya merariq (kawin lari) ini masih berlaku dan masih kental hingga kini, karena masih banyak terjadi pada suku Sasak, Lombok. Meskipun banyak yang berpandangan bahwa budaya merariq (kawin lari) tidak sesuai dengan ajaran agama serta tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman.
c. Nilai moral dalam novel tersebut mengajarkan agar  seorang anak selalu berbakti kepada orang tua. Walaupun orang tua sering bersikap keras dalam mendidik anak-anaknya  tetapi semua itu dilakukan agar anak-anaknya bahagia kelak.
d. Nilai religius dalam novel tersebut mengajarkan kita untuk terus berdoa dan beribadah kepada Tuhan YME agar segala usaha dan harapan kita bisa tercapai.
e. Nilai sosial yang terdapat dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, yakni mengajarkan kita agar tidak bersikap seperti Mamiq Marhaban yang membedakan status sosial manusia dari segi kedudukan dan kekayaan.  Kedudukan dan kekayaan tidak menjamin kebahagiaan serta dihadadapan Tuhan YME manusia itu sama.
4.2.2 Resepsi pembaca yang bersifat negatif  
         Resepsi pembaca yabg bersifat negatif atau tidak suka terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, lebih kepada aspek penceritaan yang panjang dan bertele-tele,  gaya bahasa sastra terlalu tinggi sehingga sulit dipahami oleh pembaca. Novel ini hendaknya bisa memberikan pandangan tentang kritik sosial atas tradisi yang masih berlaku di suku Sasak, seperti karya sastra lainnya. Namun kritik sosial penulis terhadap kesenjangan status sosial seharusnya dapat tersampaikan dengan baik melalui gerak-gerik dan ucapan karakternya. Namun, karakter yang ditampilkan adalah karakter yang monoton. Meskipun karakter tersebut kerap menunjukkan naik-turun tensi emosi, kesan menoton sangat kental sepanjang cerita. Selain itu, pembaca juga merasa kurang puas dengan  akhir cerita novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, seakan-akan akhir cerita pada novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi masih menyimpan cerita lanjutan. 
       Lepas dari resepsi positif dan negatif yang diutarakan pembaca, sudah dibuktikan  bahwa novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi ini adalah novel fenomenal di NTB sebagai novel kritik sosial atas suatu tradisi yang masih berlaku di suku Sasak, Lombok. Sehingga dapat disimpulkan bahwa novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi  sebagai novel fenomenal, ternyata memiliki pembaca yang tidak menyukai dari segi-segi tertentu.

BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
        Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan resepsi pembaca terhadap novel  Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, sebagai berikut.
1. Resepsi pembaca yang bersifat  positif terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, bahwa novel tersebut sangat cocok dijadikan sebagai novel kritik sosial atas suatu  tradisi atau budaya  yang masih  berlaku di suku Sasak. Tradisi atau budaya merariq (kawin lari) yang masih berlaku di suku Sasak, sudah tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman. Sehingga tiba saatnya masyarakat suku Sasak berbenah diri agar tradisi merariq (kawin lari) tersebut tidak dilaksanakan lagi. Tradisi atau budaya ini cenderung mengundang reaksi negatif dari berbagai pihak. Orang tua akan merasa sakit hati karena pembangkangan anaknya, belum lagi paksaan harus menerima kehadiran calon menantu yang belum tentu memenuhi kriteria yang diinginkan. Lebih buruk lagi, jika terjadi pertempuran antarsuku hanya karena penolakan keluarga salah satu pihak calon pengantin, seperti yang digambarkan dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi.
          Novel ini  juga mengkritisi perbedaan status sosial yang sangat mencolok antara golongan bangsawaan dengan masyarakat biasa. Membedakan status sosial masyarakat tidaklah baik karena di hadapan Tuhan semua manusia sama. Perbedaan ini tercermin pada gambaran sikap Mamiq Marhaban yang mewakili sikap-sikap golongan bangsawaan di dalam masyarakat Sasak yang lebih memilih membelas (memisahkan atau mengambil kembali) anaknya jika dianggap tidak sepadan bahkan membuang/tidak mengakui anaknya lagi. 
        Struktur bahasa sastra yang digunakan peengarang dalam pendeskripsian setiap kejadian sangat  indah, menarik, dan puitis. Membuat pembaca ikut merasakan setiap detail kejadian yang dideskripsikan pengarang. 

        Selain itu, Novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi sangat kaya dengan nilai-nilai. Nilai-nilai yang terkandung  dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Nilai pendidikan yang terdapat dalam novel tersebut mengajarkan kita utuk terus giat belajar dan berusaha agar bisa menggapai cita-cita. Seperti yang tercermin pada tokoh Erna yang selalu giat belajar hingga berhasil menuntaskan masa studinya dengan gemilang. Ia terpilih sebagai lulusan terbaikdengan IPK 3,90.
b. Nilai budaya dalam novel tersebut yakni, suku Sasak masih  menjaga dan melestarikan budaya merariq (kawin lari). Budaya merariq (kawin lari) ini masih berlaku dan masih kental hingga kini, karena masih banyak terjadi pada suku Sasak, Lombok. Meskipun banyak yang berpandangan bahwa budaya merariq (kawin lari) tidak sesuai dengan ajaran agama serta tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman.
c. Nilai moral dalam novel tersebut mengajarkan agar  seorang anak selalu berbakti kepada orang tua. Walaupun orang tua sering bersikap keras dalam mendidik anak-anaknya  tetapi semua itu dilakukan agar anak-anaknya bahagia kelak.
d. Nilai religius dalam novel tersebut mengajarkan kita untuk terus berdoa dan beribadah kepada Tuhan YME agar segala usaha dan harapan kita bisa tercapai.
e. Nilai sosial yang terdapat dalam novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, yakni mengajarkan kita agar tidak bersikap seperti Mamiq Marhaban yang membedakan status sosial manusia dari segi kedudukan dan kekayaan.  Kedudukan dan kekayaan tidak menjamin kebahagiaan serta dihadadapan Tuhan YME manusia itu sama.
2. Resepsi pembaca yang bersifat negatif  atau tidak suka terhadap novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi, lebih kepada aspek penceritaan yang panjang dan bertele-tele,  gaya bahasa sastra terlalu tinggi sehingga sulit dipahami oleh pembaca. Novel ini hendaknya bisa memberikan pandangan tentang kritik sosial atas tradisi yang masih berlaku di suku Sasak, seperti karya sastra lainnya. Namun kritik sosial penulis terhadap kesenjangan status sosial seharusnya dapat tersampaikan dengan baik melalui gerak-gerik dan ucapan karakternya. Namun, karakter yang ditampilkan adalah karakter yang monoton. Meskipun karakter tersebut kerap menunjukkan naik-turun tensi emosi, kesan menoton sangat kental sepanjang cerita. Selain itu, pembaca juga merasa kurang puas dengan  akhir cerita novel tersebut, seakan-akan akhir cerita pada novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi masih menyimpan cerita lanjutan. 
        Lepas dari resepsi positif dan negatif yang diutarakan pembaca, sudah dibuktikan  bahwa novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi ini adalah novel fenomenal di NTB sebagai novel kritik sosial atas suatu tradisi yang masih berlaku di suku Sasak, Lombok. Sehingga dapat disimpulkan bahwa novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi  sebagai novel fenomenal, ternyata memiliki pembaca yang tidak menyukai dari segi-segi tertentu.
5.2 Saran

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perlu kiranya penulis    memberikan beberapa saran atas permasalahan yang terjadi, antara lain kepada:
1. Pengarang Novel Merpati Kembar Di Lombok
Untuk menambah minat pembaca yang tidak paham sastra hendaknya gaya bahasa penulisan lebih lugas dan mudah dipahami oleh pembaca.Pembaca tidak paham mengenai sastra dan untuk menambah wawasan khasanah pengetahuan bagi pembaca secara umum alangkah baiknya melakukan kerja sama antara pengarang buku dengan tokoh lokal dan sutradara lokal bahkan jika perlu nasional untuk dijadikan sebuah film yang bertemakan kebudayaan serta kritik sosial dikalangan suku sasak yang tentunya melibatkan budayawan, pejabat daerah dan bahkan artis lokal.

2. Bagi Jurusan Bahasa Dan Sastra Indonesia

      Bagi Jurusan Bahasa Dan Sastra Indonesia, diharapkan dengan adanya  penelitian ini, dapat membuka peluang bagi pihak fakultas dan jurusan untuk mengadakan seminar kebudayaan tentang beberapa permasalahannovel kebudayaan yang terjadi dalam mayarakat seperti tradisi merariq (kawin lari) yang tidak sesuai dengan ajaran agama yang terkadang bisa menumpahkan darah, ataupun permasalahan yang lain, kemudian dikaitkan dengan bidang Jurusan Bahasa Dan Sastra Indonesia
.
3. Para Peneliti Selanjutnya

         Penelitian terhadap analisis resepsi novel Merpati Kembar Di Lombok karya Nuriadi ini masih belum sempurna. Untuk itu, diharapkan  ada penelitian lain yang dapat menyempurnakan penelitian ini, baik dengan pendekatan resepsi atau dengan pendekatan lain.
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